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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh systematic
strategic planning dan strategic business innovation terhadap sustainable
performance Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor makanan
dan minuman di Kota Makassar. Kerangka penelitian ini mengacu pada
konsep Triple Bottom Line dan Resource-Based View. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode campuran dengan desain eksplanatori
sekuensial, yang melibatkan 100 responden dalam tahap kuantitatif dan 5
narasumber dalam tahap kualitatif. Analisis data kuantitatif dilakukan
menggunakan regresi linear berganda, sedangkan data kualitatif dianalisis
dengan model Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
systematic strategic planning tidak berpengaruh signifikan terhadap
sustainable performance UMKM, sedangkan strategic business innovation
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable performance
UMKM di Kota Makassar. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pengusaha UMKM dan pembuat kebijakan dalam
meningkatkan keberlanjutan usaha melalui inovasi bisnis yang strategis.

Abstract: This study aims to analyze the influence of systematic strategic
planning and strategic business innovation on the sustainable performance of
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the food and beverage
sector in Makassar City. The framework of this study refers to the concept of
Triple Bottom Line and Resource-Based View. The research method used is a
mixed method with a sequential explanatory design, involving 100 respondents
in the quantitative stage and 5 sources in the qualitative stage. Quantitative
data analysis was carried out using multiple linear regression, while
qualitative data were analyzed using the Miles and Huberman model. The
results of the study indicate that systematic strategic planning does not have a
significant effect on the sustainable performance of MSMEs, while strategic
business innovation has a positive and significant effect on the sustainable
performance of MSMEs in Makassar City. The implications of this study are
expected to provide insight for MSME entrepreneurs and policy makers in
improving business sustainability through strategic business innovation.

@O0

PENDAHULUAN

UMKM memiliki peran krusial dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan penciptaan
lapangan kerja di banyak negara, termasuk Indonesia (Halik et al., 2023; Halik & Halik, 2024).
Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya perencanaan strategis dan inovasi bisnis
dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM. (Dwikat et al., 2022) menemukan bahwa
systematic strategic planning dan strategic business innovation berpengaruh positif terhadap
sustainable performance UMKM manufaktur di Palestina. Penelitian (Algershi et al., 2020) di Yaman
juga menunjukkan bahwa inovasi strategis mampu mengatasi kendala rendahnya kinerja UMKM.
Namun, kajian terkait masih terbatas pada sektor manufaktur dan wilayah dengan ketidakstabilan
ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengisi celah dengan menelaah sektor makanan
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dan minuman di Indonesia yang memiliki karakteristik berbeda, khususnya dalam konteks Kota
Makassar.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada fokusnya terhadap sektor makanan dan minuman,
yang merupakan bagian dari industri pengolahan dengan kontribusi besar terhadap perekonomian
nasional. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
eksplanatori sekuensial, yang memungkinkan pemahaman lebih mendalam mengenai dampak
perencanaan strategis dan inovasi bisnis terhadap keberlanjutan UMKM. Berbeda dari penelitian
sebelumnya yang lebih banyak menggunakan analisis kuantitatif, studi ini mengombinasikan metode
regresi linear berganda dengan analisis kualitatif model Miles dan Huberman untuk memberikan
perspektif yang lebih komprehensif.

Dalam konteks Indonesia, berbagai kebijakan telah diterapkan untuk mendukung
keberlanjutan UMKM, termasuk Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 (Pemerintah Indonesia,
2021) tentang kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan UMKM. Namun, banyak UMKM masih
menghadapi tantangan dalam implementasi strategi bisnis yang berkelanjutan. Fenomena ini
menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana systematic strategic
planning dan strategic business innovation dapat mempengaruhi sustainable performance UMKM di
sektor makanan dan minuman, yang memiliki dinamika pasar yang unik dan persaingan yang ketat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh
systematic strategic planning dan strategic business innovation terhadap sustainable performance
UMKM makanan dan minuman di Kota Makassar. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi literatur akademik serta menawarkan wawasan bagi para pelaku
UMKM dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan keberlanjutan bisnis mereka.

KAJIAN LITERATUR

Keberlanjutan UMKM telah menjadi isu penting dalam berbagai penelitian di bidang
manajemen dan kewirausahaan. Sustainable performance dalam konteks bisnis tidak hanya
berorientasi pada aspek keuangan tetapi juga memperhitungkan keberlanjutan lingkungan dan sosial,
sebagaimana dikemukakan dalam konsep Triple Bottom Line (Felisia & Limijaya, 2014). Perspektif
ini menekankan bahwa keberhasilan bisnis harus diukur berdasarkan tiga dimensi utama, yaitu profit
(keuangan), people (sosial), dan planet (lingkungan). Sementara itu, pendekatan Resource-Based
View menyoroti bahwa keunggulan kompetitif suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
perusahaan dalam mengelola sumber daya yang unik dan tidak mudah ditiru (Aslamiyah et al., 2024).
Kedua teori ini menjadi dasar utama dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi sustainable
performance UMKM, khususnya dari aspek perencanaan strategis dan inovasi bisnis.

Salah satu faktor yang diduga berpengaruh terhadap sustainable performance adalah systematic
strategic planning. Menurut (Aisyah et al., 2024), systematic strategic planning adalah proses
perencanaan yang terstruktur dan berbasis data yang membantu organisasi dalam merumuskan
strategi yang adaptif terhadap perubahan lingkungan. Studi yang dilakukan oleh George et al. (2019)
menunjukkan bahwa perencanaan strategis formal memiliki dampak positif terhadap efektivitas
organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. (Dwikat et al., 2022) dalam penelitiannya terhadap
UMKM manufaktur di Palestina juga menemukan bahwa perencanaan strategis yang sistematis
meningkatkan sustainable performance dengan memperkuat struktur manajerial dan memudahkan
UMKM dalam menghadapi tantangan bisnis. Namun, penelitian yang dilakukan di berbagai negara
berkembang, termasuk studi oleh (AlQershi et al., 2018) di Yaman, menunjukkan bahwa banyak
UMKM belum menerapkan perencanaan strategis secara sistematis karena keterbatasan sumber daya
dan kurangnya kesadaran akan manfaatnya. Oleh karena itu, penelitian ini menguji hipotesis pertama:

H1: Systematic strategic planning berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sustainable performance UMKM makanan dan minuman di Kota Makassar.
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Selain perencanaan strategis, inovasi bisnis juga dianggap sebagai elemen penting dalam
meningkatkan sustainable performance. Strategic business innovation merujuk pada penerapan
inovasi secara strategis dalam berbagai aspek bisnis, seperti produk, proses, pemasaran, dan
organisasi, untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan bisnis (Dwikat et al., 2022). Penelitian
yang dilakukan oleh (Algershi et al., 2020) menunjukkan bahwa inovasi strategis membantu UMKM
dalam mengadaptasi diri terhadap perubahan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. Dalam
konteks industri makanan dan minuman, inovasi dapat berupa diversifikasi produk, pemanfaatan
teknologi dalam proses produksi, serta penerapan strategi pemasaran digital untuk memperluas
jangkauan pasar (Lambe & Halik, 2024). Hasil penelitian (Dwikat et al., 2022) menunjukkan bahwa
strategic business innovation memiliki dampak positif terhadap sustainable performance UMKM di
sektor manufaktur. Oleh karena itu, penelitian ini menguji hipotesis kedua:

H2: Strategic business innovation berpengaruh positif dan signifikan terhadap
sustainable performance UMKM makanan dan minuman di Kota Makassar.

Berdasarkan teori di atas, penulis mencoba menggambarkan kerangka konsep dalam penelitian
ini sebagai berikut:

Systematic Strategic
Planning (X1)

MSME Sustainable
Performance (Y)

Strategic Business
Innovation (X2)

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian
Sumber: Konsepsi Pribadi Penulis, 2024

Berdasarkan tinjauan literatur, penelitian ini berupaya memperdalam pemahaman mengenai
keterkaitan antara systematic strategic planning dan strategic business innovation dengan sustainable
performance UMKM dalam konteks sektor makanan dan minuman di Kota Makassar. Dengan
menggunakan pendekatan mixed methods, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
lebih luas mengenai strategi keberlanjutan bagi UMKM serta memberikan kontribusi bagi
pengembangan teori dan praktik manajemen UMKM di Indonesia.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain eksplanatori sekuensial
(Sekaran & Bougie, 2017). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan dan
menganalisis data kuantitatif terlebih dahulu, kemudian melanjutkan dengan data kualitatif untuk
memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai temuan kuantitatif. Metode ini dipilih
untuk mengidentifikasi pengaruh systematic strategic planning dan strategic business innovation
terhadap sustainable performance UMKM makanan dan minuman di Kota Makassar.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM makanan dan minuman di Kota Makassar. Berdasarkan
data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Makassar, terdapat 9.512 unit usaha di sektor ini. Sampel
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dalam penelitian kuantitatif ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi
kesalahan 10%, sehingga diperoleh 100 responden. Teknik simple random sampling digunakan untuk
memastikan bahwa setiap UMKM memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai responden
(Susilana, 2015).

Pada tahap penelitian kualitatif, teknik purposive sampling digunakan untuk memilih 5 narasumber
yang merupakan pemilik atau top manager UMKM yang telah beroperasi minimal 3 tahun dan
memiliki minimal 2 karyawan. Kriteria ini ditetapkan untuk memastikan bahwa informan memiliki
pengalaman yang cukup dalam menjalankan bisnisnya dan dapat memberikan wawasan yang
mendalam mengenai implementasi perencanaan strategis dan inovasi bisnis dalam konteks UMKM
makanan dan minuman (Sugiyono, 2020).

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner pada tahap kuantitatif dan wawancara tidak
terstruktur pada tahap kualitatif. Kuesioner dirancang menggunakan skala Likert 5 poin, dengan
kategori: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1).
Sementara itu, wawancara dilakukan untuk menggali lebih dalam temuan kuantitatif terkait strategi
dan inovasi yang diterapkan oleh UMKM dalam mendukung keberlanjutan bisnis mereka
(Singarimbun, M & Effendi, 2008).

Data sekunder diperoleh dari laporan resmi pemerintah, jurnal akademik, serta studi terdahulu yang
relevan. Data ini digunakan untuk memperkaya analisis dan memberikan konteks yang lebih luas
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi sustainable performance UMKM.

Variabel Penelitian dan Pengukuran
Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama:

1. Systematic Strategic Planning (X1) — Diukur melalui tujuh indikator, yaitu pengembangan
strategi formal, pembaruan rencana strategis, analisis situasi bisnis, penetapan tujuan strategis,
pemantauan kinerja, penggunaan informasi dalam pengambilan keputusan, dan keberlanjutan
implementasi strategi.

2. Strategic Business Innovation (X2) — Diukur melalui delapan indikator yang mencakup
inovasi produk, desain baru, peningkatan kualitas bahan baku, metode distribusi baru, strategi
pemasaran inovatif, pemanfaatan teknologi tinggi, efisiensi logistik, dan optimalisasi biaya
operasional.

3. Sustainable Performance (Y) — Diukur dengan sembilan indikator berdasarkan konsep
Triple Bottom Line, yaitu stabilitas keuangan, profitabilitas, pengembalian modal, efisiensi
energi, pengurangan limbah berbahaya, kesejahteraan pekerja, kepuasan pelanggan, serta
perhatian terhadap aspek sosial dan lingkungan dalam operasional usaha.

Teknik Analisis Data

1. Analisis Kuantitatif
Data kuantitatif dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk menguji hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan:

o Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk memastikan bahwa
setiap pertanyaan dalam kuesioner benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur
(Ghozali, 2021).

e Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk menguji konsistensi internal
instrumen penelitian (Ghozali, 2021).

e Uji regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap sustainable performance UMKM (Ghozali, 2021).

o Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada uji # dan koefisien determinasi
(R?) untuk mengukur seberapa besar variabel independen mempengaruhi variabel dependen.
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2. Analisis Kualitatif
Data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman (Miles et al., 2014), yang terdiri
dari tiga tahap utama:
e Reduksi data, yaitu memilah dan menyaring informasi penting dari wawancara.
o Penyajian data, yaitu menyusun temuan dalam bentuk narasi agar lebih mudah dipahami.
e Penarikan kesimpulan, yaitu mengidentifikasi pola dan tema yang muncul untuk
memperkuat hasil analisis kuantitatif.

Etika Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan prinsip etika akademik, termasuk menjaga
kerahasiaan identitas responden dan narasumber, serta memastikan bahwa partisipasi mereka dalam
penelitian ini bersifat sukarela. Sebelum pengumpulan data, responden diberikan informasi tentang
tujuan penelitian dan diberikan kebebasan untuk menarik diri kapan saja tanpa konsekuensi.

Dengan metode penelitian yang telah dirancang secara sistematis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan hasil yang valid dan reliabel dalam menguji hubungan antara systematic strategic
planning, strategic business innovation, dan sustainable performance UMKM makanan dan
minuman di Kota Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment.
Suatu pernyataan dianggap valid jika nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,50) (Ghozali, 2021).
Berikut hasil uji validitas untuk setiap variabel:
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan r-hitung r-tabel Keterangan
X1.1 0,873 0,50 Valid
) ] . X1.2 0,819 0,50 Valid
Systematic Strategic Planning (X1) %13 0695  0.50 Valid
X1.4 0,860 0,50 Valid
X2.1 0,600 0,50 Valid
Strategic Business Innovation (X2) X2.2 0,678 0,50 Valid
X2.3 0,648 0,50 Valid
Y1 0,502 0,50 Valid
Sustainable Performance (Y) Y2 0,512 0,50 Valid
Y3 0,596 0,50 Valid

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024

Seluruh item dalam kuesioner dinyatakan valid karena memiliki nilai r-hitung lebih besar dari
r-tabel (0,50) (Riadi, 2016).

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Kriteria pengambilan keputusan:
jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6, maka instrumen dinyatakan reliabel (Ghozali, 2021; Hair et al.,
2019; Haryono, 2017). Berikut hasilnya:

Tabel 2. Uji Reliabilitas
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Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Systematic Strategic Planning (X1) 0,796 Reliabel
Strategic Business Innovation (X2) 0,753 Reliabel
Sustainable Performance (Y) 0,743 Reliabel

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel
karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,6 (Riadi, 2016).

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengukur hubungan antara systematic strategic
planning (X1) dan strategic business innovation (X2) terhadap sustainable performance (Y). Model
regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Y=19,111+0,077X1+0,541X2+e

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Variabel B Std. Error t Sig.
Konstanta (Intercept) 19,111 1,796 10,643 0,000
Systematic Strategic Planning (X1) 0,077 0,077 0,992 0,324

Strategic Business Innovation (X2) 0,541 0,083 6,481 0,000
Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024

Berdasarkan hasil regresi di atas:

1. Systematic Strategic Planning (X1) memiliki koefisien regresi sebesar 0,077 dengan nilai
p-value (Sig.) sebesar 0,324 (> 0,05). Artinya, systematic strategic planning tidak
berpengaruh signifikan terhadap sustainable performance.

2. Strategic Business Innovation (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,541 dengan nilai
p-value (Sig.) sebesar 0,000 (< 0,05). Artinya, strategic business innovation berpengaruh
positif dan signifikan terhadap sustainable performance.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana variabel independen mampu
menjelaskan variabel dependen (Hair et al., 2019).
Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Adjusted R . Std. Error of the
Square Square Estimate
1 0,724 0,524 0,514 4,082

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024

Nilai R Square sebesar 0,524 menunjukkan bahwa 52,4% variasi dalam sustainable
performance dapat dijelaskan oleh systematic strategic planning dan strategic business innovation,
sedangkan 47,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2021; Riadi, 2016).

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t)
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. t- t-tabel (o= . .
Variabel hitung 5%) Sig. Kesimpulan
X1 (Sy.stematlc Strategic 0.992 1,984 0324 "l'“lda}k. berpengaruh
Planning) signifikan
X2 (Stra!teglc Business 6,481 1,984 0,000 Berpengaruh signifikan
Innovation)

Sumber: Data diolah dengan SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji 7, hanya strategic business innovation yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap sustainable performance, sedangkan systematic strategic planning tidak memiliki pengaruh
yang signifikan.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa systematic strategic planning tidak berpengaruh
terhadap sustainable performance UMKM makanan dan minuman di Kota Makassar. Hal ini
bertentangan dengan hasil penelitian (Dwikat et al., 2022) yang menemukan bahwa perencanaan
strategis memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan bisnis di sektor manufaktur. Perbedaan
ini kemungkinan disebabkan oleh karakteristik UMKM di sektor makanan dan minuman yang
cenderung lebih fleksibel dan reaktif terhadap perubahan pasar dibandingkan dengan industri
manufaktur yang lebih terstruktur dalam perencanaan strateginya.

Sebaliknya, strategic business innovation terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap sustainable performance. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Algershi et al., 2020) yang
menunjukkan bahwa inovasi strategis berkontribusi dalam meningkatkan daya saing dan
kelangsungan bisnis UMKM. Dalam konteks UMKM makanan dan minuman, inovasi dalam
diversifikasi produk, strategi pemasaran, dan pemanfaatan teknologi terbukti menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan keberlanjutan bisnis.

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa UMKM di sektor makanan dan minuman sebaiknya
lebih menekankan pada inovasi strategis dibandingkan hanya mengandalkan perencanaan strategis
formal (Halik & Halik, 2024). Peningkatan kemampuan inovasi, baik dalam produk maupun proses
bisnis, dapat membantu UMKM beradaptasi dengan dinamika pasar yang cepat berubah serta
meningkatkan daya saing jangka Panjang (Lambe & Halik, 2024).

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh systematic strategic planning dan strategic
business innovation terhadap sustainable performance UMKM makanan dan minuman di Kota
Makassar. Hasil analisis menunjukkan bahwa systematic strategic planning tidak berpengaruh
signifikan terhadap sustainable performance, sedangkan strategic business innovation memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap sustainable performance UMKM.
Temuan ini tidak sejalan dengan penelitian (Dwikat et al., 2022), yang menemukan bahwa systematic
strategic planning berkontribusi terhadap keberlanjutan kinerja UMKM di sektor manufaktur.
Perbedaan ini menunjukkan bahwa dalam sektor makanan dan minuman, perencanaan strategis yang
formal belum menjadi faktor utama dalam meningkatkan keberlanjutan bisnis. Sebaliknya, hasil
penelitian ini mendukung temuan (Algershi et al., 2020) yang menekankan bahwa inovasi bisnis
strategis merupakan faktor kunci dalam meningkatkan daya saing dan kelangsungan UMKM,
terutama di sektor dengan dinamika pasar yang cepat berubah seperti industri makanan dan minuman.
Novelty dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang menguji hubungan antara perencanaan
strategis dan inovasi bisnis dalam konteks sektor makanan dan minuman di Indonesia, yang
sebelumnya lebih banyak dikaji dalam sektor manufaktur atau pada wilayah dengan ketidakstabilan
ekonomi. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode mixed methods dengan desain eksplanatori
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sekuensial, yang memungkinkan analisis lebih mendalam dengan mengombinasikan data kuantitatif
dan kualitatif.

Kekuatan utama dari artikel ini adalah kemampuannya untuk memberikan wawasan kontekstual
mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap sustainable performance UMKM makanan dan
minuman. Dengan bukti empiris yang diperoleh melalui kombinasi teknik regresi linear berganda dan
analisis model Miles dan Huberman, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi akademisi, pelaku
usaha, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi pengembangan UMKM yang lebih efektif
dan berkelanjutan.

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah dan jumlah sampel. Penelitian
di masa depan disarankan untuk memperluas lingkup penelitian ke sektor lain dan menggunakan
sampel yang lebih besar agar hasilnya lebih dapat digeneralisasikan. Selain itu, penelitian selanjutnya
dapat mempertimbangkan variabel moderasi atau mediasi, seperti dukungan pemerintah atau akses
terhadap teknologi, yang mungkin dapat memperkuat hubungan antara perencanaan strategis, inovasi
bisnis, dan keberlanjutan UMKM.

Dengan demikian, temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa bagi UMKM makanan dan
minuman di Kota Makassar, inovasi strategis lebih berperan dalam meningkatkan sustainable
performance dibandingkan dengan perencanaan strategis formal. Oleh karena itu, pengusaha UMKM
perlu lebih menekankan inovasi dalam berbagai aspek bisnis mereka untuk mencapai keberlanjutan
jangka panjang.
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